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ABSTRAK 

Agama Islam mempunyai simbol bakti diri antara umat kepada sang 

penciptanya yakni dengan mengerjakan salat wajib maupun Sunnah serta 

mengerjakan kebaikan dan menjauhi larangan-Nya. Salat yang wajib dikerjakan 

seorang muslim yaitu salat wajib lima waktu dan salat Jumat yang dimana hukum 

salat Jumat dalam Islam yakni wajib ‘aini kecuali  empat golongan yaitu, hamba 

sahaya, wanita, anak kecil, dan pria dewasa yang sedang sakit..Empat orang 

tersebut termasuk dalam golongan a’dz }a>r al-Jum’a>t, yang tidak mempunyai 

kewajiban.mendatangi masjid untuk melaksanakan salat Jumat.  

Baru-baru ini dunia sedang di guncang oleh menyebarnya wabah covid-19. 

Hampir semua negara termasuk Indonesia sedang sibuk melakukan pencegahan 

penyebaran virus mematikan ini, salah satu upayanya yaitu dengan menerapkan 

lockdown atau membatasi diri untuk aktivitas di luar rumah dan tempat 

peribadatan juga diberhentikan untuk sementara waktu, sampai penyebaran virus 

covid-19 mereda. Tidak ada keraguan lagi jika ada seorang muslim yang terpapar 

Covid-19, gugur baginya kewajiban salat Jumat, bahkan jika.tetap ingin 

melaksanakan bisa menjadi haram hukumnya,.karena dapat menularkan virusnya 

kepada jamaah lain yang ada di masjid.  

Adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah menjawab rumusan 

masalah yaitu: Pertama, bagaimana cara memaknai dan memahami hadis tentang 

meninggalkan salat Jumat. Kedua, mengetahui kontekstualisasi hadis 

meninggalkan salat Jumat karena wabah Covid-19. Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

berdasarkan kajian pustaka (library research). Dengan bersumber kitab-kitab 

yang telah terhimpun dalam al-Kutub al-Tis’ah, serta berbagai karya ilmiah yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diangkat. Untuk menganalisis data, 

penulis menggunakan metode yang dibawa oleh Yusuf al-Qardhawi, yakni 

memahami hadis sesuai isi al-Qur’an, menghimpun hadis yang satu tema, 

memahami hadis sesuai asbabul wurud, membedakan makna hakiki dan majazi, 

membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap.  

Penelitian ini membahas tentang rukh{sh{a>h (keringanan) hukum 

meninggalkan salat Jumat pada masa wabah covid-19, berdasarkan dari sumber 

hukum Islam yaitu al-qur’an, hadis, dan ijma’ ulama. Pada pembahasan 

berikutnya menekankan pada kajian hadis meninggalkan salat Jumat karena 

wabah covid-19. Tulisan ini menemukan dua hasil penelitian, pertama, salat 

Jumat hukumnya wajib namun tidak wajib bagi orang yang berada dalam kondisi 

sakit, takut sakit, khawatir terhadap jiwa, hujan, cuaca yang sangat dingin dan 

mewabahnya suatu penyakit seperti wabah covid-19. Penetapan hukum ini yang 

awalnya pada tingkat kebutuhan sekunder berubah menjadi kebutuhan primer 

karena penyebaran virus covid-19 ini sudah mengancam keselamatan jiwa. Kedua, 

selama udzur syar’i masih melanda, maka meninggalkan salat Jumat tidak ada 

batasannya.  

Kata Kunci: Salat Jumat; Covid-19; Rukh}sh}a>h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ibadah merupakan  simbol menyatakan bakti diri seorang muslim 

kepada penciptanya, yang mana didasari dengan ketaatan mengerjakan 

perintahnya dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah salat merupakan ibadah yang 

menghadapkan jiwa dan hati seorang muslim hanya kepada  pencipta-Nya. 

Ibadah salat  disebut juga dengan sebuah kegiatan upacara ritual yang setiap 

gerakan dan ucapannya itu berupa doa dan zikir. Ibadah salat juga di yakini 

sebagai tolak balak terhadap segala musibah, dan upaya mendekatkan diri 

pada Tuhan yang Mahakuasa atas  alam semesta ini.1 

Pada dasarnya Tuhan menciptakan manusia ke muka bumi ini semata-

mata hanya untuk beribadah kepada-Nya,2 sebagaimana Allah berfirman 

dalam al-Qur’an yang berbunyi; “Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia 

kecuali untuk menyembah-Ku” (QS. Az-Zariyat [51]: 56). Dalam urusan 

persembahan setiap agama pasti memiliki kegiatan keagamaan yang berbeda-

beda dan salat merupakan simbol dari sebuah penghormatan kaum muslim 

kepada tuhannya.  wajib hukumnya bagi seorang muslim dalam mengerjakan 

ibadah salat, karena ibadah salat merupakan urutan kedua dalam rukun islam, 

                                                                  
1 Beni Ahmad Saebani (dkk). “Kesadaran Teologis Keberagamaan Umat Manusia 

Dalam Menghadapi Wabah Covid-19”, (jurnal, Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020): 8.  
2 Muhibbun Sabri, “Pemahanam Masyarakat Terhadap Keutamaan Shalat Jumat”, 

(Skripsi, Banda Aceh, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019): 1. 
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yang mana  meninggalkannya bisa mendapatkan dosa. Salat terbagi menjadi 

dua  yakni, salat sunnah dan salat wajib. 

 Adapun, salat wajib yang paling mulia nan agung selain menjalankan 

salat lima waktu adalah menjalankan Salat Jumat.3  Salat Jumat merupakan 

salat yang di laksanakan pada hari Jumat dengan mengerjakan dua rakaat 

secara berjamaah setelah khutbah di kumandangkan, yang mana hukum 

melaksanakan solat Jumat adalah Fardhu> ‘ai>n (wajib bagi setiap individu) 

dengan ketentuan: muslim laki-laki, mukalla>f, sehat (jasmani rohani), dan 

bermukim pada suatu daerah (bukan mu>s}affi>r).4 Dan barang siapa 

meninggalkan salat Jumat tanpa memenuhi syarat diperbolehkannya 

meninggalkan dengan alih-alih menganggap ringan atas kefardhuannya, maka 

seseorang tersebut akan di cap hatinya sebagai orang munafiq atau lalai oleh 

Allah.5  

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap pelaksanaan salat pasti 

mempunyai rukun dan syarat-syarat dalam pelaksanaannya, sehingga 

pemenuhan rukun dan syarat-syaratnya menentukan sah tidaknya salat.  

Namun jika di pandang lebih jauh tentang kesepakatan ulama mengenai 

pendapat bagaiamana pelaksanaan rukun dan syarat-syarat solat, maka masih 

                                                                  
3 Mursalin, “Nilai-nilai Pendidikan Dalam Ibadah Shalat Pada Tafsir Al-Azhar 

Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dalam 

Bentuk Pribadi Muttaqin”, (Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah Panca 

Sarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018): 1.    N                                           
4 Firdaus, “Shalat Jumat Di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar (Studi 

Kasus Terhadap Masyarakat Penyadap Karet dan Buruh)”, (Skripsi, Jurusan Aqidah Filsafat, 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2012): 9. 
5 Muhibbun Sabri, “Pemahanam Masyarakat Terhadap Keutamaan Shalat Jum’at”, 

(Skripsi, Banda Aceh, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019): 3. 
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banyak perbedaan pendapat di antara ulama-ulama, termasuk tentang syarat 

dilarangnya meninggalkan salat Jumat. Sebagaimana dalam hadis: 

مٍّ  ثَ نَا مُعَاوِيةَُ وَهُوَ ابْنُ سَلََّّ ثَ نَا ابَُ وْ تَ وْبةََ حَدَّ ثنَِي الْحَسَنُ بْنُ عَلِي ٍّ الْحُلْوَانِيُّ حَدَّ عَنْ زَيْدٍّ وَ حَدَّ
ثنَِيْ الْحَكَمُ بْنُ مِينَاءَ انََّ عَبْدَ اللهِ بْنَ عُمَرَ وَابَاَ هُرَيْ رَ يَ عْنِيْ أَ  مٍّ قاَلَ حَدَّ ةَ خَاهُ انََّهُ سَمِعَ ابَاَ سَلََّّ

تَهِيَ  بَرهِِ ليََ ن ْ ثاَهُ انَ َّهُمَا سَمِعَا رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ عَلَى أَعْوَادِ مِن ْ أقَْ وَامٌ عَنْ  نَّ حَدَّ
 وَدْعِهِمْ الْجُمُعَاتِ أَوْ ليََخْتِمَنَّ اللهُ عَلَى قُ لُوْبِهِمْ ثمَُّ ليََكُوْننَُّ مِنْ الْغَافِلِيْنَ 

Artinya:  

Dan telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali> Al Hulwani telah 

menceritakan kepada kami Abu Taubah telah menceritakan kepada kami 

Mu’awiyah yaitu Ibnu Sallam dari Za>id yakni saudaranya, bahwa ia 

mendengar Abu Sallam ia berkata, telah menceritakan kepadaku Al Hakam 

bin Mina’ bahwa Abdullah bin Uma>r dan Abu H}uraira>h keduanya telah 

menceritakan kepada Rasulullah SAW bersabda di atas mimbarnya, 

“Hendaklah orang yang suka meninggalkan sholat Jumat menghentikan 

perbuatannya, ataukah mereka ingin Allah membutakan hati mereka, dan 

sesudah itu meraka benar-benar menjadi orang yang lalai.” (HR. 

Muslim:1432)6 

Melihat paparan hadis di atas, dapatlah kita ambil inti sarinya, bahwa 

salat Jumat mempunyai kedudukan yang istimewa dan hukum 

meninggalkannya sangatlah tidak di anjurkan. Namun melihat kondisi di era 

                                                                  
6 Ensiklopedia Hadis,”Teguran Keras dari Meninggalkan Shalat Jumat”, Hadis no: 

1432. 
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sekarang meninggalkan salat jumat  itu sangat dianjurkan, karena di era ini 

umat manusia Sedunia sedang berperang dengan wabah virus covid-19,yang 

mana wabah ini masih di bilang baru dan belum di temukan penawarnya, 

penyebaran virus ini bisa di cegah dengan mengurangi adanya kerumunan, 

dan menjaga jarak antar sesama. Sedangkan dalam pelaksanaan salat Jumat 

sendiri harus melibatkan banyak orang, dan pemerintah pun telah memberi 

pemahaman tentang di perbolehkannya meninggalkan salat jumat pada era 

wabah virus covid-19. Seperti hadis berikut: 

ثَ نَا هُريَْ  ثنَِي إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍّ حَدَّ ثَ نَا عَبَّاسُ بْنُ عَبْدِ الْعَظِيمِ حَدَّ تَشِرِ عَنْ حَدَّ مٌ عَنْ إِبْ راَهِيمَ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ الْمُن ْ
بٌ عَلَى ُُ ِِّ  قَ يْسِ بْنِ مُسْلِمٍّ عَنْ طاَرقِِ بْنِ شِهَابٍّ عَنْ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْجُمُعَةُ حَقٌّ وَاجِ 

وكٌ أوَْ امْرَأةٌَ أوَْ صَبِيٌّ أوَْ مَريِضٌ قاَلَ أبَوُ دَاوُد طاَرقُِ بْنُ شِهَابٍّ قَدْ رأََى مُسْلِمٍّ فِي جَمَاعَةٍّ إِلََّّ أرَْبَ عَةً عَبْدٌ مَمْلُ 
ئًا  النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلَمْ يَسْمَعْ مِنْهُ شَي ْ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami  ' Abba>s bin 'Abdul 'Adzi>m telah 

menceritakan kepadaku Isha>q bin Manshur telah menceritakan kepada kami 

Huraim dari Ibrahim bin Muhammad Al Muntasyir dari Qais bin Muslim dari 

Thariq bin Syihab dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: 

Jum'at itu wajib bagi setiap Muslim dengan berjama'ah, kecuali empat 

golongan, yaitu: hamba sahaya, wanita, anak-anak dan orang yang sakit ".

Abu Daud berkata: "Thariq bin Shihab pernah melihat (hidup semasa) Nabi 
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shallallahu 'alaihi wa sallam, namun dirinya tidak mendengar sesuatu pun 

dari beliau7". 

 

Kegiatan meninggalkan salat Jumat pada era ini di perintahkan dengan 

beberapa pertimbangan. Pertimbangan pertama, pemerintah secara khusus 

sudah menganjurkan untuk membatasi pertemuan social, seperti larangan 

pergi ke tempat yang terjangkit virus, tempat umum yang menjadi tempat 

berkumpulnya orang banyak dan mengutamakan untuk حفظ النفس  (menjaga 

jiwa) dan keselamatan bersama dengan cara menghindari kemudaratan atau 

perbuatan yang menimbulkan bahaya. Pertimbangan kedua, adalah karena 

takut masjid akan menjadi salah satu sebab virus semakin menyebar, jika 

berlangsungnya kegiatan salat yang melibatkan banyak orang seperti: salat 

Jumat, salat jamaah dan salat-salat sunnah yang tidak diberhentikan. 

Penyebaran virus covid-19 ini mengakibatkan penutupan tempat pelaksanaan 

ibadah, dikarenakan takut terjangkit virus dan pertimbangan.ini berdampak 

pada perubahan syariat keagamaan, yang dimana akan menjadikan sakit dan 

rasa takut sebagai bagian dari udzur seseorang untuk.tidak mengikuti salat 

Jumat. 

Namun seiring berjalannya waktu peraturan pencegahan virus covid-

19 sudah mulai di  longgarkan, dari diperbolehkannya bepergian ke beberapa 

daerah dengan melakukan cek kesehatan sebelum berangkat, menghadiri 

                                                                  
7 H.R.Sunan Abu Da>ud No. 901, Abu Daud bin al-As’ab bin Ishak bin Basyir al-Azdi 

as-Sujastani. Sunan Abi Daud, Dar Ihya’ at-Turos al-Arabi. juz 3, hlm 265 
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perkumpulan keagamaan, melakukan jamaah salat dengan selalu memakai 

masker, menjaga jarak, dan tak lupa mencuci tangan lalu cek suhu tubuh 

sebelum memasuki area kegiatan dan sekarang pun sudah banyak tersebar 

dilakukannya vaksinisasi penambah imun untuk mencegah terpapar virus. 

Melihat sudah adanya vaksinisasi dan kelonggaran  peraturan 

penanganan penyebaran virus covid-19, apakah hadis meninggalkan salat 

Jumat sudah bisa dipertegas lagi dalam pemaknaan dan pemahamannya, 

karena melihat sudah adanya vaksinisasi dan kelonggaran peraturan dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. Maka dari itu penulis ingin mengetahui 

lebih tentang pemaknaan hadis meninggalkan salat Jumat karena wabah 

covid-19, dengan menggunakan teori Yusuf al-Qardhawi, yang mana delapan  

teori beliau dalam memahami hadis dirasa lebih cocok dan sesuai untuk 

diterapkan dalam penelitian.8  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dapat di ambil  problem 

permasalahan dan beberapa  titik poin pengkajian dalam penelitian ini, ialah:  

1. Bagaimana memaknai dan memahami hadis Nabi tentang meninggalkan 

salat Jumat? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis meninggalkan salat Jumat karena 

wabah covid-19?  

                                                                  
8 Khoiri M. Alim, Interaksi Dan   Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis 

Pemikiran Yusuf Al-Qardawi), Universum  Vol. 12, No. 1, (Januari 2018). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab semua rumusan masalah 

yang telah disebutkan, yaitu:  

1. Mengetahui pemaknaan dan pemahaman hadis Nabi tentang meninggalkan 

salat Jumat.  

2. Agar mengetahui kontekstualisasi hadis meninggalkan salat Jumat karena 

wabah covid-19.  

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai menambah wawasan dan perkembangan kajian penelitian hadis 

dalam akademik kritik matan hadis.   

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan, penjelasan, 

pemahaman, dan pandangan terhadap kasus meninggalkan salat Jumat 

karena wabah covid-19.  

D. Telaah Pustaka  

Kajian maupun penelitian yang membahas tentang ma’a>ni> al-hadi>s\ 

sudah banyak yang membahas. Begitu juga dengan pembahasan studi ma’a>ni> 

al-hadi>s\ tentang meninggalkan salat Jumat. Namun pembahasan yang akan di 

bahas oleh peneliti ini lebih kepada penelitian hadis-hadis meninggalkan salat 

Jumat karena wabah covid-19, pembahasan ini jelas berbeda dengan penelitian 
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sebelumya. Untuk menghidari adanya kesamaan, peneliti akan memberikan 

beberapa tumpuan, yaitu: 

 Pertama, skripsi berjudul “Hukum Shalat Jumat Selain di Masjid 

Ditinjau dari Fiqih Empat Mazhab dan Fatwa MUI No. 53 Tahun 2016”.  Di 

dalamnya menjelasakan tentang beberapa problematika salat Jumat, tentang 

tempat salat Jumat, waktu  pelaksanaan salat Jumat, sah dan tidaknya salat 

Jumat ketika ada syarat yang tidak terpenuhi.9 

 Kedua, buku berjudul “Hukum-hukum Terkait Ibadah Sholat 

Jumat” yang ditulis Ahmad Sarwat, Lc,. MA, merupakan kumpulan tulisan 

yang membahas hal-hal yang berkaitan tentang salat Jumat. Dari buku ini 

dapat mengetahui beberapa aspek yang dikaji untuk membahas lebih dalam 

tentang salat Jumat. 10 

Ketiga, skripsi berjudul “Shalat Jumat Di Desa Ranah Singkuang 

Kecamatan Kampar (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Penyadap Karet dan 

Buruh)” karya Firdaus, tulisan tersebut lebih memfokuskan pada pemahaman 

bagaimana pentingnya mengerjakan salat Jumat dan resiko apa yang akan 

                                                                  
9 Al Qodri, “Hukum Shalat Jum’at Selain Di Masjid Ditinjau Dari Fiqih Empat 

Mazhab Dan Fatwa MUI No. 53 Tahun 2016”, (Skripsi, Program Studi Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2019) 
10 Ahmad Sarwat, Lc., MA, Hukum-hukum Terkait ibadah Sholat Jumat, cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018) 
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didapat ketika meninggalkannya dengan sengaja  tanpa ada alasan yang 

mengahalangi pada kalangan pekerja.11  

Keempat, jurnal berjudul “Tafakur Pandemi Covid-19 Perspektif 

Pendidikan Islam”  karya Nawal El Zuhby, dalam tulisannya menjelaskan 

pengertian tentang apa itu virus covid-19 dan seberapa berbahayakah virus 

itu.12 

Kelima, jurnal dengan judul “Relevansi Syahid Ma’nawi dengan 

Peristiwa Pandemic Covid-19: Studi Matan Pendekatan Ma’a>ni> al-Hadi>s\” 

karya Dede Mardiana, di dalam karyanya beliau membahas syahid ma’nawi 

yakni hadis tentang penyakit menular yang dimana untuk saat ini sangat 

relevan dengan wabah covid-19 dan ini merupakan teori sangat mendasar 

untuk metodologi ilmu hadis yang mampu mengungkap makna hadis tentang 

penyakit menular dan juga ditopang dengan mendekatan ma’anil secara 

praktis. 13 

Keenam, jurnal berjudul “Syariat Islam Dalam Kemaslahatan Manusia 

Di Era New Normal Pada Kegiatan Keagamaan Dan Pendidikan” karya 

Mukran H. Usman, membahas tentang bagaimana keselarasan syariat Islam 

terhadap kemaslahatan manusia di tengan wabah covid-19, yang dimana 

                                                                  
11 Firdaus, “Shalat Jumat Di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar (Studi 

Kasus Terhadap Masyarakat Penyadap Karet dan Buruh)”, (Skripsi, Jurusan Aqidah Filsafat, 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2012): 9. 

 
12 El Zuhby Nawal, Tafakur Pandemi Covid-19 Perspektif Pendidikan islam:  jurnal 

Pemikiran dan Pendidikan Islam  Vol. 14, No. 1, (Januari 2021). 

 
13 Mardiana Dede dan Darmalaksana Wahyudin, Relevansi Syahid Ma’nawi 

Pandemic Covid-19: Studi Matan Pendekatan Ma’anil Hadis, jurnal Perspektif Vol. 4, No. 1, 

(Mei 2020). 
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kemaslahatan  kehidupan manusia merupakan tujuan utama dari pada syariat 

Allah yang sangat memprioritaskan kemaslahatan pada agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta benda. Maka dari itu memberikan penjelasan dan 

beberapa anjuran dalam bentuk larangan atau pembatasan oleh pemerintah 

tentang kegiataan keagamaan dan pendidikan yang di lakukan secara tatap 

muka langsung  ketika terjadi wabah covid-19 sangat di anjurkan untuk 

kemaslahatan.14  

Ketujuh, dalam jurnal berjudul “Peran Otoritas Agama di Masa 

Pandemi Covid-19” karya Parluhutan Siregar dan Mara Ongku Hsb, 

membahas tentang pandemic virus covid-19 yang sangat membahayakan dan 

mengancam berbagai sector kehidupan, termasuk dalam melakukan kegiatan 

beragama yang dimana biasanya kegiatan agama terbuka selebar-lebarnya 

tanpa ada aturan yang berlaku seperti sekarang ini. Dalam keagamaan yang 

mana setiap harinya harus mematuhi protokol kesehatan, memunculkan 

kebiasaan baru yang belum pernah di rasakan oleh masyarakat, dengan hal ini 

maka tampaknya berdamai dengan kedaan saat ini sangatlah dianjurkan. 15 

Kedelapan,  jurnal “Tinjauan Hukum Islam Pada Edaran Pemerintah 

Dan MUI Dalam Menyikapi Wabah Covid-19 Setelah Pemberlakuan New 

Normal”, Cholisa Rosanti, didalam jurnalnya membahas tentang edaran 

pemerintah yang harus menerapkan social distancing atau jaga jarak dan  

                                                                  
14 Usman H. Mukran (dkk), Syariat Islam Dan Kemaslahatan Manusia Di Era New 

Normal Pada Kegiatan Kegamaan Dan Pendidikan: jurnal penelitian Vol. 12, No. 1, (2020). 

 
15 Siregar Parluhutan dan Mara Ongku Hsb, Peran Otoritas Agama di Masa Pandemi 

Covid-19, jurnal Keagamaan dan Pendidikan Vol. 16, No. 2, (Desember 2020). 
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sampai mengeluarkan fatwa MUI tentang tempat ibadah yang harus disertai 

dengan standar protokol kesehatan yang dimana harus dipatuhi oleh jamaah. 

Syariat tersebut juga pernah di amalkan oleh Nabi SAW kala wabah menimpa 

mereka.16 

Kesembilan, jurnal dengan judul “Pandemi Covid-19 Agen Perubahan 

Pendidikan Akhlak Covid-19 Pandemic is an Agent of Moral education 

Change” karya Hadarah, beliau membahas tentang pandemi yang  sudah 

melanda dunia secara global telah melumpuhkan tatanan umat manusia dari 

sosial, budaya, ekonomi, gaya hidup sampai dengan akhlaknya. Dan disini 

juga membahas bahwa akhlak seorang muslim itu bukan hanya sebatas pada 

bagaimana mereka menikmati dan mensyukuri karunia allah, melainkan juga 

ketika mereka mendapatkan musibah seperti sekarang ini.17  

Berdasarkan paparan di atas, dengan memperhatikan beberapa objek 

kajian yang sudah pernah di lakukan sebelumnya, yang baru dari penelitian ini 

adalah bahwasanya penulis lebih memfokuskan kajian pada kebolehan untuk 

meninggalkan shalat Jumat di era Covid-19 berdasarkan pada kajian ma’a>ni> 

al-hadi>s\. Sehingga dengan demikian, di sinilah letak perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian lain yang telah dilakukan. 

 

                                                                  
16 Rosanti Cholisa, Tinjauan Hukum Islam Pada Edaran Pemerintah Dan MUI 

Dalam Menyikapi Wabah Covid-19 Setelah Pemberlakuan New Normal:  jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam Vol. 7, No. 01, (2021).  

 
17 Haradah, Pandemi Covid-19 Agen Perubahan Pendidikan Akhlak Covid-19 

Pandemic is an Agent of Moral Education Change:  jurnal kajian Mutu Pendidikan  Vol. 3, 

No. 2, (Januari 2020). 
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E. Kerangka Teori  

 Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori untuk mengetahui 

dan menunjukkan arah maupun cara kerja sebuah penelitian.  Dalam meneliti 

hadis akan ada tiga titik fokus kajian yang dibahas, yaitu: kritik sanad, matan, dan 

makna hadis atau yang sering disebut dengan ma’a>ni al-hadi>s\. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori yang ditawarkan 

oleh Yusuf al-Qardhawi yang mana beliau  memiliki 8 metode dalam memahami 

hadis. Pertama, memahami hadis harus sesuai dengan petunjuk al-Quran. Kedua, 

menghimpun hadis yang setema. Ketiga, menggabungkan atau mentarjih hadis 

yang bertentangan. Keempat, memahami hadis dengan mempertimbangkan latar 

belakang, situasi dan kondisi serta tujuan. Kelima, membedakan antara sarana 

yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara ungkapan 

yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat majaz }. Ketujuh, dalam memahami 

hadis harus membadakan antara alam ghaib dan alam nyata. Kedelapan, 

memastikan makna kata-kata dalam hadis.18  

Dalam kedelapan teori yang ditawarkan Yusuf al-Qardhawi, tidak 

semuanya akan digunakan, melainkan hanya menggunkan teori yang sesuai 

dengan konteks hadis yang sedang dibahas. Adapun dua teori yang tidak akan di 

gunakan yaitu teori keenam dan ketujuh, memahami makna hadis bermakna 

sebenarnya dan bersifat majaz dan hadis harus membedakan antara alam ghaib 

dan alam nyata. Dipilihnya teori Yusuf al-Qardhawi karena dirasa lebih cocok dan 

                                                                  
18 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, cet. 1, (DI Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 

2017), hlm. 6 
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sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini melihat dari beliau yang memiliki 

jiwa modernisasi dan juga menurut beliau untuk memahami hadis perlu 

memperhatikan beberapa hal yakni pemahaman tekstual dan kontekstual.  

F.  Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan sebuah data dengan 

tujuan tertentu dan menggunakan cara yang teratur agar memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Beberapa penelitian yang 

digunakan: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif (Library 

research), yaitu dengan pengumpulan data dari berbagai buku, kitab, skripsi, 

tesis, jurnal, serta literature yang memiliki kaitannya dengan tema yang 

dikaji.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yaitu data 

primer dan data skunder. Data primer berpacu pada riwayat S}hah}i>h} Bukha>ri> 

no. 850, Abu Da>ud no. 901, dan riwayat Musnad Ahmad no. 5301. 

Sedangkan data sekundernya berpacu kepada kitab-kitab, buku, skripsi, tesis, 

jurnal, literature, dan internet yang memiliki keterkaitan dengan tema yang 

sedang di bahas.  

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Peneliti melakukan pengumpulan tenik dokumentasi, dengan cara 

pengumpulan data-data yang sesuai dengan tema yang berkaitan dengan 

penelitian. Penulis mengumpulkan data berupa hadis-hadis dan data-data 

yang masih berkaitan dengan meninggalkan salat Jumat karena wabah covid-

19.  

4. Teknik Penyajian Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, data tersebut di analisis dan 

setelah itu di deskripsikan secara jelas dan barulah ditarik kesimpulan agar 

mendapatkan pandangan, pendapat serta kesan terhadapa data-data tersebut.  

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika merupakan gambaran seperti apa penelitian ini dan sistematika 

ini terdiri dari lima bab pembahasan sebagai berikut: 

 Bab Pertama, diawali dengan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah yang didalamnya akan membahas tentang apa yang menjadi 

ketertarikan penulis untuk membahas tema tersebut, kemudian perumusan 

masalah yang nanti akan terjawab oleh adanya penelitian, serta apa tujuan dan 

kegunaan penelitian ini. Diteruskan dengan tinjauan pustaka yang terdiri dari 

beberapa penelitian maupun tulisan yang masih ada keterkaitannya dengan 

tema  sebagai informasi bahwa penelitian ini belum ada yang membahas dan 

menggunakan beberapa metode penelitian untuk menganalisis data yang 

masih ada kaitannya dengan tema.  
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Bab Dua, memberikan gambaran umum tentang salat Jumat, yang meliputi 

sejarah meninggalkan salat Jumat, problematika dan beberapa protokol 

kesehatan yang harus diterapkan pada era covid-19, juga menjelaskan  

bagaimana teori ma’a>ni> al-hadi>s\ Yusuf al-Qardhawi untuk memahami hadis 

tentang salat Jumat. 

 Bab Tiga, dalam bab ini akan membahas tentang kajian sanad hadis 

tentang salat Jumat yang setema maupun yang bertentangan, 

kemudian.dilakukan penelitian terhadap rawi masing-masing hadis..Penelitian 

ini diajukan untuk mengetahui kedudukan hadis tersebut.  

 Bab Empat, yaitu berupa analisis mengenai pemahaman serta pemaknaan 

hadis sesuai dengan metodologi Yusuf al-Qardhawi dan kontekstualisasi hadis 

ragam tentang salat Jumat dan transformasinya di era saat ini (era covid-19). 

 Bab Lima,  memuat kesimpulan dan hasil.dari penelitian ini, sekaligus 

saran dan penutup.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan mengenai tindakan meniadakan kegiatan salat Jumat dan 

kontekstualisasinya di era modern dengan studi Ma’a>ni al-Hadi>s} teori Yusuf 

al-Qardhawi, penulis dapat menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah pada penelitian ini. Kesimpulan ini dapat dijabarkan dalam 

beberapa point di bawah ini: 

1. Semenjak virus corona masuk ke Indonesia pemerintah mengeluarkan 

kebijakan yang dilakukan untuk pencegahan dan penanggulangan 

penyebaran virus corona ke masyarakat. Melihat kedaaan masyarakat 

Indonesia yang takut dan khawatir dengan adanya virus covid ini, maka 

pemerintah membuat fatwa terkait permasalahan tentang keagamaan di 

tengah pandemi termasuk peniadaan salat Jumat. Salat Jumat hukum 

pengerjaannya wajib namun tidak wajib bagi orang yang berada dalam 

kondisi sakit, takut sakit, khawatir terhadap jiwa dan harta, hujan cuaca 

yang dingin atau sangat panas dan mewabahnya suatu virus seperti virus 

covid-19. Penetapan hukum keringanan melaksanakan salat Jumat yang 

awalnya pada tingkatan kebutuhan sekunder berubah menjadi kebutuhan 

primer yang mana karena penyebaran virus covid-19 ini telah mengancam 

keselamatan jiwa. Sebagai masyarakat kita juga wajib menaati pemimpin 

yang mana menyuruh untuk sementara waktu meniadakan salat berjamaah 
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termasuk salat Jumat, selama kebijakan tersebut tidak bertentangan dengan 

syariat Islam.  

2. Dari hadis yang di teliti dapat diketahui bahwa terdapat keringanan untuk 

meniadakan salat Jumat, yang mana sejatinya menjalankan salat Jumat 

merupakan sebuah kewajiban bagi umat muslim laki-laki. Namun suatu 

peristiwa yang menjadi keringanan peniadaan salat Jumat yaitu karena 

adanya badai hujan pada zaman Nabi yang mana bisa menjadi pandangan 

bahwa meniadakan salat Jumat dengan keringanan kecil saja boleh di 

tinggalkan, apalagi dengan udzur yang lebih penting dan banyak 

menimbulkan mudaratnya. Selama udzur syar’i masih melanda maka 

meninggalkan salat Jumat tidak ada batasannya, namun pada saat ini 

penyebaran virus covid-19 sudah mulai terkondisikan, maka menjalankan 

salat Jumat juga sudah mulai dilaksanakan dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan.  

B. Saran  

 Karena fokus penelitian ini tentang pemahaman hadis-hadis di 

perbolehkannya meninggalkan salat Jumat karena wabah covid-19. Penulis 

sangat berharap dengan adanya penelitian ini masyarakat lebih terbuka 

pandangannya mengenai pelaksanaan salat Jumat pada era pandemi ini. Yang 

mana jika di lihat pelaksanaan salat Jumat hukumnya wajib bagi umat muslim 

laki-laki, namun di sisi lain meninggalkan salat Jumat pada era pandemi ini di 

perbolehkan dengan tujuan mencegah penyebaran virus semakin meluas, 
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memelihara jiwa yaitu memelihara jasmani dan rohani serta menjauhi 

kemudaratan. 
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